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ABSTRAK

Sebagai salah satu warisan budaya tertua di dunia, Grand Canal di Tiongkok
pada awalnya dibangun untuk transportasi kapal dan masih dipertahankan hingga
saat ini, melestarikan budaya yang kaya. Yangzhou, kota utama di sepanjang
Terusan Besar, telah berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan kota-
kota di sepanjang rute dan telah melestarikan banyak warisan budaya benda dan tak
benda.

Penelitian ini mengkaji budaya Grand Canal di Yangzhou dan menyelidiki
pengetahuan dan ketertarikan mahasiswa Indonesia di Jurusan Bahasa Mandarin
Universitas Kristen Petra. Penelitian ini juga mengevaluasi potensi pengenalan dan
strategi promosi.

Temuan menunjukkan bahwa meskipun banyak mahasiswa yang
mengetahui tentang budaya Tiongkok, beberapa di antaranya tidak mengetahui
status Grand Canal sebagai Warisan Dunia. Namun, ada ketertarikan yang kuat
terhadap budaya Grand Canal di Yangzhou, terutama aspek-aspek budaya tak
benda seperti makanan dan seni. Para siswa percaya bahwa budaya Grand Canal
memiliki potensi pengenalan budaya yang signifikan, dengan media sosial
dipandang sebagai alat promosi yang efektif. Penelitian ini juga membandingkan
persepsi budaya Grand Canal Tiongkok dengan budaya Indonesia, dengan
menyoroti fitur-fitur uniknya.
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PENDAHULUAN

Budaya merupakan hasil karya manusia yang dibentuk oleh suatu kelompok
masyarakat yang kemudian diwariskan kepada generasi berikutnya. Oleh karena itu,
budaya adalah sesuatu yang harus dijaga dan diteruskan. Tiongkok memiliki salah
satu sejarah budaya terpanjang di dunia dan oleh karena itu Tiongkok memiliki
beragam budaya yang telah menyebar ke seluruh dunia. Salah satu warisan budaya
Tiongkok yang menonjol adalah Grand Canal, jalur air buatan manusia terpanjang
di dunia yang menghubungkan bagian utara dan selatan Tiongkok. Pemerintah
Tiongkok sangat mementingkan pelestarian dan warisan budaya Grand Canal,
karena merupakan simbol identitas budaya Tiongkok dan warisan budaya yang
berharga. Grand Canal tidak hanya memiliki nilai sejarah yang tinggi tetapi juga
berpengaruh besar terhadap perkembangan ekonomi dan budaya Tiongkok.

Penelitian ini meneliti mengenai transmisi dan penerimaan budaya Grand
Canal Yangzhou di Indonesia. Yangzhou merupakan kota perhentian pertama
pembangunan Grand Canal di Tiongkok. Dengan pengaruh Grand Canal, kota
Yangzhou menjadi jembatan pertukaran budaya antara wilayah utara dan selatan
Tiongkok. Penulis memilih budaya Grand Canal kota Yangzhou karena penulis
belajar di kota yangzhou dan mengetahui tentang terbentuknya budaya di kota
Yangzhou berkat adanya Grand Canal. Selain itu, pada tahun 2014, Grand Canal
secara resmi telah terdata sebagai bagian dari Situs Warisan Dunia. Oleh karena itu,
penulis berpendapat bahwa budaya Grand Canal kota Yangzhou layak untuk diteliti
lebih mendalam.

Penulis mendapati bahwa penelitian terkait transmisi dan penerimaan
budaya Grand Canal Tiongkok di Indonesia belum pernah diteliti sebelumnya. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengetahui tingkat persebaran dan penerimaan budaya
Grand Canal di Indonesia, khususnya di kalangan mahasiswa jurusan Bahasa
Mandarin Universitas Kristen Petra. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
jurusan Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra. Pemilihan subjek ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa jurusan Bahasa Mandarin
memiliki ketertarikan lebih erat terhadap budaya Tiongkok dan karena penulis juga
belajar di Universitas Kristen Petra sebagai mahasiswa jurusan Bahasa Mandarin.
Sebenarnya, apakah mahasiswa jurusan Bahasa Mandarin benar memiliki
ketertarikan dan pengetahuan lebih erat terhadap budaya Tiongkok? Bagaimana
caranya budaya Grand Canal kota Yangzhou melakukan transmisi dan diterima di
Indonesia khususnya mahasiswa jurusan Bahasa Mandarin Universitas Kristen
Petra?
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 3 jenis metode:
penelitian literatur, metode penelitian lapangan dan metode survei kuesioner.
Pendekatan ini dirancang untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif
mengenai transmisi dan penerimaan budaya Grand Canal kota Yangzhou di
kalangan mahasiswa jurusan Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra.

1. Penelitian Literatur: Peneliti melakukan pencarian literatur yang relevan
melalui situs web akademis, contohnya China Knowledge/CNKI. Literatur yang
dicari meliputi informasi mengenai sejarah, karakteristik, dan budaya Grand Canal
Yangzhou. Melalui hasil penelitian literatur, peneliti mendapat pengetahuan terkait
konteks historis dan budaya Grand Canal yang dijadikan dasar untuk penelitian
lebih lanjut.

2. Metode Penelitian Lapangan: peneliti mengunjungi Museum Grand Canal
yang terletak di kota Yangzhou. Melalui kunjungan ini, peneliti dapat melihat dan
memperoleh data yang lebih spesifik dan memahami realitas budaya Grand Canal
untuk memberikan referensi yang lebih konkret terhadap analisis berikutnya.

3. Metode Survei Kuesioner: metode utama yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari subjek penelitian, yaitu mahasiswa jurusan Bahasa
Mandarin di Universitas Kristen Petra. Data survei kuesioner yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, pandangan
mahasiswa terhadap budaya Grand Canal Yangzhou, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan budaya tersebut di kalangan mahasiswa.

ANALISIS dan PEMBAHASAN
Tipe Dasar dan Konotasi Mendalam dari Budaya Grand Canal Yangzhou

Kanal Besar Tiongkok, dengan total panjang 1.794 Kkilometer,
menghubungkan 8 provinsi dan kota, yaitu Beijing, Tianjin, Hebei, Shandong,
Henan, Anhui, Jiangsu, dan Zhejiang, serta menjembatani lembah Sungai Kuning
dan Sungai Yangtze. Terusan ini berasal dari periode Musim Semi dan Musim
Gugur dan Negara-negara Berperang dan memiliki sejarah lebih dari 2.500 tahun.
Grand Canal terutama digunakan untuk transportasi dan mendorong perkembangan
politik, ekonomi, dan budaya Tiongkok kuno. Kota-kota di sepanjang rute, seperti
Beijing, Tianjin, Yangzhou, dan Hangzhou, menjadi pusat perdagangan dan
perdagangan yang makmur.

Grand Canal tidak hanya digunakan untuk transportasi, tetapi juga untuk
pengalihan air, irigasi, dan pembuangan banjir, yang memainkan peran penting
dalam produksi pertanian dan pembangunan perkotaan. Kanal ini merupakan jalur
transportasi utama, pusat politik, dan pusat budaya di Tiongkok kuno, yang
membawa warisan sejarah dan budaya yang kaya. Tempat-tempat di sepanjang rute
ini melindungi dan merestorasi situs-situs bersejarah, mengembangkan sumber
daya pariwisata, dan menarik banyak wisatawan.
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Sebagai simpul penting Grand Canal, Yangzhou kaya akan 2 jenis warisan
budaya, yaitu benda dan tak benda. Arsitektur kuno Yangzhou mengintegrasikan
arsitektur resmi di utara dan arsitektur rakyat di selatan, membentuk gaya yang unik,
dan ada sistem yang lengkap dalam melindungi dan mewarisi warisan budaya
arsitektur. Budaya taman di Yangzhou telah berkembang pesat karena adanya
Grand Canal, dan taman-taman di Yangzhou memiliki posisi penting dalam sejarah
taman Tiongkok. Budaya makanan di Yangzhou berkembang karena pembukaan
Kanal, dan terbentuklah masakan Huaiyang yang terkenal.

Grand Canal juga memiliki dampak yang besar pada budaya teater, opera,
dan tarian Yangzhou, membentuk bentuk-bentuk budaya yang unik. Budaya seni
rupa Yangzhou, seperti seni potong kertas, ukiran giok dan bordir, juga telah
dikembangkan dan diwariskan dengan dorongan dari Grand Canal. Yangzhou
adalah kota penting dalam pembangunan gelombang pertama kota budaya dunia di
Tiongkok, dengan konotasi budaya yang kaya dan warisan sejarah, dan merupakan
perwakilan khas budaya Grand Canal.

Analisis dan Saran Penyebaran Budaya Grand Canal di Indonesia

Informasi Dasar Jurusan Bahasa Mandarin di

Universitas Kristen Petra
Total Mahasiswa Mahasiswa yang Mengisi
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Grafik 1 Informasi Dasar Jurusan Bahasa Mandarin di Universitas Kristen
Petra

Jurusan Bahasa Mandarin di Universitas Kristen Petra memiliki total 82
mahasiswa aktif yang terbagi dalam 4 angkatan dengan rentan tahun 2020 hingga
2023, dan telah terkumpul 55 data kuesioner. Angkatan 2020 dan 2023 masing-
masing terdapat 16 mahasiswa, angkatan 2021 terdapat 13 mahasiswa, dan
angkatan 2022 terdapat 10 mahasiswa yang telah mengisi kuesioner secara daring.
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Grafik 2 Situasi persepsi siswa tentang jenis-jenis budaya Tiongkok

Berdasarkan hasil data survei kuesioner daring yang didapatkan, dapat
diketahui bahwa mahasiswa mengenali budaya Tiongkok, terutama
kuliner/makanan (49 mahasiswa), sastra dan seni (37 mahasiswa), dan teater (29
mahasiswa). Kuliner Indonesia sangat dipengaruhi oleh Tiongkok, sehingga
mahasiswa paling familiar dengan masakan Tiongkok.

Pengetahuan Mahasiswa tentang Budaya
Grand Canal Tiongkok

" Mengetahui

Tidak Mengetahui
Mengetahui
29.1%

Tidak Mengetahui
70.9%

Grafik 3 Pengetahuan siswa tentang budaya Grand Canal di Tiongkok

Pada tahun 2014, Grand Canal masuk ke dalam Daftar Warisan Dunia.
Ditemukan bahwa terdapat 70,9% atau setara dengan 39 mahasiswa tidak
megetahui Grand Canal sebagai Situsa Warisan Dunia. Hasil ini menunjukkan
bahwa pengetahuan mahasiswa Indonesia mengenai Grand Canal Tiongkok masih
terbatas.
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Grafik 4 Tingkat penyebaran budaya Tiongkok Grand Canal di Indonesia

Sebelum mengerjakan survei kuesioner, peneliti menyediakan video pendek
pengenalan budaya Grand Canal Yangzhou. Terdapat 27 mahasiswa yang percaya
bahwa budaya Grand Canal Yangzhou memiliki potensi untuk disebarkan, 16
mahasiswa percaya bahwa hal tersebut mungkin terjadi, 9 mahasiswa percaya
bahwa hal tersebut sangat mungkin terjadi, dan hanya 3 mahasiswa yang percaya
bahwa hal tersebut tidak mungkin terjadi. Budaya Grand Canal Yangzhou memiliki
potensi untuk menyebar dan dikenal di Indonesia khususnya mahasiswa jurusan
Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra, dengan bantuan media sosial dan kerja
sama sekolah.

Pandangan Mahasiswa Kemungkinan
Penggunaan Media Sosial untuk
Mempromosikan Budaya Grand Canal

Tidak Bisa
1.8%

Bisa
98.2%

Grafik 5 Hasil penelitian mahasiswa tentang kemungkinan penggunaan
media sosial untuk mempromosikan budaya

Mahasiswa menggangap cara penyebaran yang paling efektif adalah nelalui
pembuatan konten yang menarik di media sosial, penyelenggaraan festival atau
workshop budaya, dan kelas atau kelompok ekstrakurikuler budaya. Beberapa
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kegiatan ini dipandang mahasiswa dapat meningkatkan minat dan pemahaman
mahasiswa terhadap budaya Grand Canal Yangzhou.

Hasil survei menunjukkan bahwa 54 dari 55 mahasiswa percaya bahwa
penggunaan media sosial untuk mempromosikan budaya Grand Canal Yangzhou
adalah cara yang efektif. Konten yang menarik dan berkualitas serta strategi
penyebaran yang efektif dapat diunggah melalui platform instagram, tiktok,
youtube dan lainnya.

Analisis Akseptabilitas Budaya Grand Canal Yangzhou di Indonesia

Ketertarikan Mahasiswa Terhadap Grand Canal

Tidak Tertarik
9.1%

Tertarik
90.9%

Grafik 6 Ketertarikan para siswa terhadap budaya Grand Canal di
Yangzhou

Diketahui bahwa penyebaran budaya Grand Canal Yangzhou masih sangat
terbatas di Indonesia. Namun, Berdasarkan hasil survei diketahui terdapat 90,9%
mahasiswa yang tertarik terhadap budaya Tiongkok, khususnya budaya Grand
Canal Yangzhou dan ingin mengetahui lebih banyak mengenai budaya tersebut.

Jenis Budaya Grand Canal yang
Menarik Mahasiswa

17
Mahasiswa |

Budaya Tak Benda
Budaya Benda

Grafik 7 Jenis Budaya Grand Canal Yangzhou yang Menarik Mahasiswa
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Budaya Grand Canal terbagi menjadi budaya benda dan tak benda. Hasil
survei menunjukkan bahwa terdapat 27 mahasiswa yang lebih tertarik pada budaya
tak benda yang meliputi kuliner/makanan, teater, dan opera. Sedangkan untuk
budaya benda mencakup arsitektur, taman, dan jembatan kuno, terdapat 17
mahasiswa yang tertarik. Selain itu, didapati 11 mahasiswa yang tertarik terhadap
kedua jenis budaya tersebut. Hasil survei ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
upaya promosi budaya Grand Canal di Indonesia agar dapat meningkatkan aspek-
aspek budaya tak benda yang lebih diminati oleh mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan persepsi mahasiswa jurusan
Bahasa Mandarin Universitas Kristen Petra terhadap budaya Grand Canal
Yangzhou dan budaya Indonesia. Sebagian besar mahasiswa menganggap kedua
budaya memiliki ciri khasnya masing-masing. Mahasiswa merasa daya tarik Grand
Canal Yangzhou terletak pada sejarahnya yang panjang, keindahan arsitektur, dan
kerajinan tangan. Sedangkan terdapat sejumlah responden berpendapat bahwa
budaya Indonesia kurang dikenal di dunia internasional dibandingkan dengan
Tiongkok. Selain itu, mahasiswa merasa bahwa pemerintah dan masyarakat
Tiongkok lebih berupaya dalam usaha pelestarian serta perlindungan terhadap
budaya Tiongkok. Hal ini menunjukkan bahwa kedua budaya memiliki tingkat
penerimaan yang berbeda menurut pandangan mahasiswa, tetapi keduanya tetap
memiliki daya tarik yang unik.

KESIMPULAN

Penelitian ini utamanya membahas transmisi dan penerimaan mahasiswa
jurusan Bahasa Mandarin terhadap budaya Grand Canal kota Yangzhou. Hasil
analisis dari penelitian ini menunjukkan pengaruh adanya Grand Canal terhadap
kebudayaan Tiongkok, khususnya dampak terhadap budaya dari kota Yangzhou.
Penelitian ini mencakup pengetahuan dan ketertarikan mahasiswa jurusan Bahasa
Mandarin Universitas Kristen Petra terhadap budaya Tiongkok dan budaya Grand
Canal Yangzhou. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak
mahasiswa yang mengenal beragam jenis budaya Tiongkok, namun ditemukan
sebagian besar tidak mengetahui bahwa Grand Canal telah terdaftar sebagai Situs
Warisan Dunia. Namun, mahasiswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap
budaya Grand Canal Yangzhou, terutama pada budaya tak benda seperti
makanan/kuliner, teater, opera dan seni sastra.

Mahasiswa percaya bahwa budaya Grand Canal memiliki potensi besar
untuk disebarluaskan dan media sosial adalah alat yang efektif untuk
mempromosikan budaya ini. Melalui konten yang kreatif dan menarik, budaya
Grand Canal dapat lebih mudah diakses oleh para mahasiswa dan kemudian
mempromosikan pertukaran budaya antara Tiongkok dan Indonesia.

Kedepannya, penelitian ini akan berfokus pada budaya tak benda atau
dengan pemilihan beberapa aspek penting untuk dieksplorasi secara mendalam
untuk meningkatkan promosi terhadap budaya Grand Canal. Selain itu, penelitian
ini  akan mengoptimalkan  desain  survei untuk menganalisis dan
mengkomunikasikan hasil penelitian dengan lebih baik.

128



Century: Journal of Chinese Language, Literature and Culture e-ISSN : 2657-098X
Vol. XIl, No. 02, Agt 2024, 121-129 DOI: 10.9744/century.12.2.121-129

DAFTAR PUSTAKA

Chén Huixi.(2022). Shuzi wén 1 shidai béwuguin chénjin shi tiyan shéji yanjit—
—yi yangzhou zhonggué da yunhé bowuguan wéi li. Wénwu jianding yi
Jianshang ,(13),46-49.Doi:10.20005/j.cnki.issn.1674-8697.2022.13.012.

Jin Feiting.(2022). Da yunhé yangzhou duan wénhua jiyin fénxi ji bdohu
chuanchéng yanjii.(shuoshi xuéwei Iunwén, stizhou k&i daxué).
https://link.cnki.net/doi/10.27748/d.cnki.gszkj.2022.000448d01:10.27748/
d.cnki.gszkj.2022.000448

Wangyanyan, wang hao& tangxidolan.(2019). Zhonggu6é da yunhé yichin
gouchéng ji yichdn jiazhi yanjia zongshu jiyt CNKI zhongguod zht
wang yudnchéng shujuku. Nanjing linye daxué xuébao (rénwén shehui
kéxué ban)(03),70-83.D0i:10.16397/j.cnki.1671-1165.201903070.

Wang Yu.(2022). Da yunhé yangzhou duan yunhé weénhua kaifa yi bdohu
yanjii.(shuoshi Xuéwei lunwén, yangzhou daxué).
https://link.cnki.net/doi/10.27441/d.cnki.gyzdu.2022.001933d0i:10.27441/
d.cnki.gyzdu.2022.001933

Wei Xuéqin.(2023). Zhongguo da yunhé bowugudn de wénhua chudanbo
yanjiti.(shuoshi Xuéwel lunwén, nanjing linye daxué).
https://link.cnki.net/doi/10.27242/d.cnki.gnjlu.2023.000276d0i:10.27242/d
.cnki.gnjlu.2023.000276

XU Qing.(2022). Zhongguo da yunhé bowugudn de kongjian ké goutong xing
yanjit.(shuoshi Xuéwei lunwén, yangzhou daxué).
https://link.cnki.net/doi/10.27441/d.cnki.gyzdu.2022.002477d01:10.27441/
d.cnki.gyzdu.2022.002477

Zhang Chong.(2019).Rang gulao de da yunhé xiang shiji¢ liang chii jin
mingpian.Guojia wénwu
ju.http://www.ncha.gov.cn/art/2019/8/1/art_722 156246.html

Zhang Jingxidng & Lit Yuping.(2008). Yan jinghdng da yunhé diqu de kongjian
fazhan yi jinghdng da yunhé yangzhou duan wéi li. Jingji dili (01),1-5.

Zhao Yunzhii.(2023). Da yunhé wénhua yanjit zongshu. Shui wénhua (08),27-
29+19.

Zhéng Jing.(2021). Da yunhé wénhua ruhé kaifa? Y1 yangzhou zhongguo da
yunhé bowuguan wéi li. Méishu guancha (10),27-28.

129



